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Abstrak

PERUBAHAN FISIK ARSITEKTURAL KAWASAN
PERMUKIMAN TRADISIONAL DESA WISATA
ADAT DAN BUDAYA HUTA SIALLAGAN, SAMOSIR
BERDASARKAN PROGRAM REVITALISASI

Oleh
Antonio Geraldo Sistan
NPM: 6111801129

Danau Toba merupakan geosite pada Geopark Kaldera Toba dan resmi masuk ke dalam
UNESCO Global Geopark menjadikannya salah satu destinasi yang dikenal seluruh dunia.
Pemerintah juga sudah menyiapkan Danau toba sebagai salah satu dari 5 Destinasi Super Prioritas
(DSP) dengan adanya peresmian program revitalisasi kawasan budaya pada tahun 2020 oleh
kementerian PUPR yang telah selesai pada awal tahun 2022. Huta Siallagan merupakan salah satu
desa wisata yang terletak di Pulau Samosir, yang dikenal atas situs historis batu persidangan yang
berusia lebih dari 500 tahun, dan kompleks rumah adat yang menjadi daya tarik bagi kawasan Huta
Siallagan.

Program Revitalisasi berpengaruh terhadap perubahan elemen fisik pada kawasan Huta
Siallagan, dan akan berpengaruh juga terhadap pengembangan desa wisata adat dan budaya.
Program revitalisasi dilaksanakan untuk meningkatkan nilai kawasan, semakin menghidupkan
kegiatan sosial dan ekonomi kawasan, dan pengembangan potensi kawasan. Objek studi desa wisata
Huta Siallagan diambil untuk mengkaji pengaruh perubahan fisik arsitektural kawasan dari program
revitalisasi terhadap pengembangan desa wisata adat dan budaya.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, yang dalam halnya melakukan
observasi lapangan dengan wawancara, serta mengukur dan merekam segala data terkait perubahan
fisik arsitektural di Huta Siallagan. Selain itu juga mencari literatur yang berhubungan dengan topik
terkait, yaitu desa wisata adat dan budaya, revitalisasi dan permukiman tradisional Batak Toba.

Hasil akhir dari penelitian ini diperoleh bahwa perubahan fisik arsitektural yang terjadi
pada kawasan Huta Siallagan memenuhi komponen pengembangan desa wisata adat dan budaya.
Perubahan yang terjadi pada skala lingkungan, kawasan dan bangunan berperan dalam
meningkatkan nilai adat dan budaya pada desa wisata Huta Siallagan

Kata-kata kunci: Perubahan Fisik, Huta Siallagan, Desa Wisata, Program Revitalisasi.



Abstract

PHYSICAL ARCHITECTURAL CHANGES IN
TRADITIONAL SETTLEMENT CULTURAL TOURISM
VILLAGE HUTA SIALLAGAN, SAMOSIR BASED ON
REVITALIZATION PROGRAM

by
Antonio Geraldo Sistan
NPM: 6111801129

Lake Toba is a geosite in the Toba Geopark Caldera, and has been officially included in
the UNESCO Global Geopark, making it one of the destinations known throughout the world.
Government had also prepared Lake Toba to be one of the 5 Super Priority Destinations (SPD) with
the inauguration of a cultural revitalization program in 2020 by the PUPR ministry which was
completed early 2022. Huta Siallagan is one of the tourism village located on Samosir island, which
is known for its historical stone court site which is more than 500 years old, and traditional house
complex as an attraction for the area.

Revitalization program affects changes in physical elements in Huta Siallagan, and will
also affect the development of cultural tourist village. The revitalization program is carried out to
increase the value of the area, further revive regional social and economic activities, and to develop
regional potential. The object of the case study: Huta Siallagan cultural tourism village was taken
to examine the effects of physical architectural changes from revitalization program on the
development of cultural tourism village.

The method used is descriptive qualitative method of which in field observation conducted

by interviewing, as well as measuring and recording all the data related to physical architectural
changes in Huta Siallagan. In addition, by searching for literature related to relevant topics, namely
cultural tourism village, revitalization, and traditional Batak Toba Settlement.
The final result of this study is that the physical architectural changes that occur in Huta Siallagan
meet the components of a traditional and cultural tourism village development. Changes that occur
at the environment, region, and building plays a role in increasing traditional and cultural values
in Huta Siallagan tourism village

Keywords: Physical Change, Huta Siallagan, Tourism Village, Revitalization Program
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor penyumbang pendapatan negara
yang dominan di Indonesia. Peningkatan pendapatan negara melalui sektor pariwisata
gencar dilaksanakan oleh pemerintah dengan menetapkan 5 Destinasi Super Prioritas
(DSP). Penetapan kawasan destinasi super prioritas diberikan oleh Kementrian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). 5 Kawasan yang ditetapkan sebagai destinasi super
prioritas oleh Kemenparekraf adalah:

1. Borobudur, Jawa Tengah

2. Danau Toba, Sumatera Utara

3. Mandalika, Nusa Tenggara Barat

4. Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur
5. Likupang, Sulawesi Utara

Danau Toba masuk sebagai salah satu destinasi super prioritas tentunya karena
memiliki potensi keindahan alam serta keunikan budaya yang dimilikinya. Danau Toba
merupakan danau alami dengan ukuran besar (panjang 100 kilometer, lebar 30 kilometer,
dan kedalaman 1600 meter) yang berada pada kaldera gunung supervulkan dengan elevasi
900 mdpl. Keunikan topografi dan letak kawasan Danau Toba membuat kawasan tersebut
menjadi dikenal oleh dunia, dan telah resmi dicatat ke dalam UNESCO Global Geopark.
Keunikan budaya dan tradisi pada Danau Toba juga tidak kalah dengan potensi keindahan
alamnya. Desa-desa yang berada pada kawasan Danau Toba mayoritas merupakan desa
wisata yang memiliki kekayaan historis, budaya dan lingkungan.

Kawasan Desa Wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi
dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang
menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku (Berdasarkan Peraturan Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata (2011)). Penetapan sebuah kawasan desa menjadi kawasan
desa wisata perlu memenuhi beberapa kriteria. Kriteria utama yang dipenuhi adalah
memiliki potensi wisata yang menarik dan dapat dimanfaatkan sebagai atraksi wisata.
Kriteria lainnya merupakan pendukung dari atraksi wisata seperti memiliki aksesibilitas,
memiliki aktivitas wisata eksisting atau berdekatan dengan aktivitas wisata yang sudah ada

dan sudah dikenal. Kawasan Desa Wisata Huta (Kampung) Siallagan yang diambil sebagai



objek studi adalah sebuah kawasan wisata di tepian Danau Toba, Huta Siallagan berada di

desa Ambarita, kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosir, provinsi Sumatera Utara.

Gambar 1.1 Desa Wisata Huta Siallagan
Sumber : google.com

Huta Siallagan sebagai salah satu desa wisata yang terletak di Danau Toba, Pulau
Samosir merupakan kampung yang menjadi permulaan penegakan hukum pada peradaban
permukiman di Pulau Samosir. Salah satu situs bersejarah yang menjadi keunikan dari desa
wisata Huta Siallagan berkaitan erat dengan permulaan penegakan hukum pada peradaban
Batak Toba. Pada Gambar 1.2, terlihat bahwa situs batu persidangan yang sudah berusia
lebih dari 500 tahun menjadi salah satu atraksi utama dan objek wisata budaya pada
kawasan Huta Siallagan.

Batu persidangan ini digunakan untuk mengadili pelanggaran atas hukum adat
tradisional di sana. Selain batu persidangan, terdapat pohon hariara yang merupakan pohon
suci yang dipertahankan bersama dengan batu persidangan. Selain melihat sejarah
permulaan hukum peradaban Batak Toba, wisatawan yang berkunjung ke Huta Siallagan
juga dapat menikmati keindahan permukiman tradisional Batak Toba, seperti rumah
tradisional Batak Toba, yaitu Rumah Bolon. Wisatawan juga dapat menikmati atraksi

budaya lokal seperti tari adat daerah tersebut.


https://id.wikipedia.org/wiki/Wisata
https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Toba
https://id.wikipedia.org/wiki/Ambarita,_Simanindo,_Samosir
https://id.wikipedia.org/wiki/Simanindo,_Samosir
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Samosir
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Utara

Gambar 1.2 Batu Persidangan, Pohon Suci Hariara, dan Rumah Bolon

Sumber : travelingyuk.com

Melihat program 5 destinasi super prioritas, dan untuk mempersiapkan sektor
pariwisata khususnya pada daerah Danau Toba, Kementerian PUPR meresmikan program
revitalisasi kawasan budaya pada tahun 2020, dan baru saja program tersebut diselesaikan
dan diresmikan langsung oleh Presiden Joko Widodo pada saat melakukan kunjungan ke

Huta Siallagan pada 2 Februari 2022

Gambar 1.3 Peresmian Program Revitalisasi Kawasan Budaya

Sumber : mediaindonesia.com

Program revitalisasi dilaksanakan untuk meningkatkan nilai kawasan, semakin

menghidupkan kegiatan sosial dan ekonomi kawasan, dan tentunya pengembangan potensi



kawasan. Revitalisasi dilakukan dikarenakan kondisi yang tidak terawat baik dan karena
adanya kebutuhan untuk meningkatkan kualitas kawasan untuk mempersiapkan menerima
permintaan dari sektor pariwisata yang berkembang. Objek studi desa wisata Huta
Siallagan diambil untuk mengkaji pengaruh perubahan fisik arsitektural akibat program
revitalisasi kawasan desa wisata adat dan budaya.

1.2 Rumusan Masalah

Program revitalisasi diterapkan pada desa wisata Huta Siallagan dengan harapan
dapat menambah nilai lahan/kawasan, dimana yang tadinya kondisi kawasan mulai
menurun, dengan adanya program revitalisasi diharapkan dapat mengembangkan potensi
kawasan tersebut.

Dengan adanya implementasi program revitalisasi tentunya akan adanya
perubahan dalam elemen fisik arsitektural kawasan, khususnya kawasan desa wisata Huta
Siallagan. Perubahan-perubahan yang terjadi akibat program revitalisasi akan
mempengaruhi keberadaan desa wisata. Maka, pada penelitian ini penulis akan mengkaji
pengaruh perubahan fisik arsitektural yang terjadi pada kawasan desa wisata Huta

Siallagan terhadap pengembangan desa wisata terkait.

1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana pengaruh perubahan fisik arsitektural kawasan terhadap

pengembangan konsep desa wisata adat dan budaya Huta Siallagan?

14 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memberikan pengetahuan yang lebih
mendalam terhadap dampak perubahaan fisik arsitektural kawasan akibat program

revitalisasi terhadap pengembangan konsep desa wisata adat dan budaya.

15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Dapat menjadi pengetahuan bagi mahasiswa mengenai pengaruh
perubahan fisik arsitektural akibat program revitalisasi terhadap
pengembangan konsep desa wisata adat dan budaya.

2. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi Program Studi Arsitektur dalam

pengkajian dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai Kawasan



Desa Wisata Huta Siallagan, serta arsitektur dan budaya tradisional Batak
Toba

Dapat memberi kontribusi berupa usulan dan saran kepada Industri
Pariwisata, Kemenparekraf, serta masyarakat dan warga Huta Siallagan

terkait manfaat dan pengaruh revitalisasi desa wisata.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian membatasi pembahasan guna meningkatkan efisiensi

proses penelitian yang dibatasi waktu, serta menjadikan penelitian lebih terarah dan

terstruktur. Batasan ruang lingkup penelitian yang dibahas berupa:

1.

Objek penelitian dibatasi hanya pada kawasan desa wisata Huta Siallagan,
Desa Ambarita, Kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosir, Sumatera
Utara.

Penelitian memiliki batasan pembahasan pada perubahan fisik arsitektural
kawasan Huta Siallagan (orientasi, bangunan, fasilitas, aksesibilitas, dsb).
Penelitian difokuskan pada pengaruh perubahan fisik arsitektural kawasan

terhadap pengembangan konsep desa wisata adat dan budaya.



1.7 Kerangka Penelitian

LATAR BELAKANG

- Danzu Toba sebagal Geosite dan Destinasi Super Prioritas (DSP)

- Huta Siallagan sebagai zzlzh satu desa wisata di Danau Toba dengan potensi pariwizata besar,
nilai budaya vang kuat, serta situs yvang unik dan menank.

- Huta Siallagan baru saja mendapatkan program revitalizasi kawasan budaya oleh Pemerintsh.

- Bgvitalizasi dilakukan untuk meningkatkan nilai kawasan dan mengembangkan potensi
kawazan

- Implementzsi program revitalizasi berpengaruh terhadap fisik arsitektural kawasan

- Pengaruh terhadzp pengembangan konsep deza wisata adat dan budaya

|

PEETANYAAN PENELITIAN

- Bagaimana pengaruh perubzhan fizik arsiteltural kawasan terhadap pengembangan konsep desa

wisata adat dan budaya Huta Sizllagan

METODE PENELITIAN : Kualitatif Deskriptif
STUDI LITERATUR OBSERVASI LAPANGAN
- Konzep Pengembangan Desa Wisata - Observasi dan Pengamatan D@E
. - - Obzervazi dan Pengamatan on-site
- Deza Wisata adat dan budaya Dolumentasi Data
- Revitalisasi Kawazan Permulkiman it emizsl Lata i
- Wawancara warga lokal.

- Permukiman Tradisional Batak Toba

v

ANALISIS

|

EKESIMPULAN
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